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3. METODE PENELITIAN

Pembahasan dalam bab metode penelitian ini melipetmasalahan penelitian,
hipotesis, subyek penelitian, alat pengumpulan data diakhiri dengan prosedur

penelitian.

3.1. Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkda pab pendahuluan dan tinjuan
pustaka, penelitian ini dilakukan untuk menjawalsat@h penelitian di bawah ini :
“Apakah model yang menggambarkan adanya pengarocbniesan tes terhadap
insomnia pada mahasiswa yang sedang dalam masa sgsuai atau didukung
dengan data?”

Pemakaian model ini dikarenakan penelitian ini kmhenguji pengaruh dari
konstruk yang sulit untuk didekati dengan persamesgresi biasa, karena itu
dilakukan dengan uji model struktural, dan dilakuki@ngan pendekatanultivariate
analisis. Konstruk kecemasan tes memiliki indikamolikator yang tidak seluruhnya
dapat diukur secara langsung sehingga dengan pam@delanalisis model ini,
variabel-variabel pada penelitian diteliti secaessamaan. Hubungan antar variabel
tidak bisa diteliti secara sendiri-sendiri. Dengdemikian bentuk pendekatan
multivariateyang dilakukan dengan analisis model.

Model ini dibentuk berdasarkan teori yang telahaggrkan pada bab
sebelumnya. Teori mengenai kecemasan tes mendawatel penelitian dalam
menentukan variabel tidak teramati dan variabehntati penelitian ini. Dalam
menentukan variabel laten dan variabel teramatitdari insomnia juga mendasatri
bentuk model penelitian ini. Untuk itu dapat dililgambar model penelitian yang
dibuat peneliti pada gambar 3.1, yang merupakanbgean secara keseluruhan
model penelitian. Dilanjutkan gambar 3.2, yang nmgukkan variabel laten dari
kecemasan tes beserta variabel teramati dari masasgg variabel laten. Gambar
3.3 menunjukkan variabel laten dari insomnia baseariabel teramati dari masing-

masing varibel laten.
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3.2. Hipotesis
Dari permasalahan di atas maka hipotesis penelitialibuat menjadi dua jenis

hipotesis yaitu hipotesis ilmiah dan juga hipotesadistik sebagai berikut :

3.2.1. Hipotesis lImiah

Hipotesis alternatif (Ha)

Model yang menggambarkan adanya pengaruh kecentasaterhadap insomnia
pada mahasiswa yang sedang dalam masa ujian sesigain data.

Hipotesis Nol (Ho)

Model yang menggambarkan adanya pengaruh kecentasaterhadap insomnia

pada mahasiswa yang sedang dalam masa ujian @dakisiengan data.

3.2.2. Hipotesis Statistik
Chi-Squareyang menggambarkan perbedaan model dengan datadaiitolehChi-

Square= 0.

3.3. Variabel
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :
Variabel bebas : Kecemasan tes

Variabel terikat : Insomnia

3.4. Subyek Penelitian
3.4.1. Karakteristik Subyek
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terletahulu melakukan elisitasi

terhadap beberapa mahasiswa mengenai pola bédegamasan menghadapi ujian,
juga pola tidur mereka. Dari hasil elisitasi tergelpara mahasiswa mengakui kalau
mereka belajar untuk menghadapi ujian, sehari gebeijian tersebut dilaksanakan
atau ada sebagian lagi yang menyatakan bahwa mbetimr seminggu sebelum
ujian. Tetapi mereka memastikan bahwa sehari nageljian mereka akan belajar

kembali untuk ujian hari berikutnya. Selanjutnyareka juga mengakui bahwa
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mereka merasa cemas ketika akan ujian. Untuk bedemsahasiswa kecemasan
terhadap ujian tersebut membuatnya mengalami insorHasil wawancara ini yang
membuat peneliti memilih waktu pelaksanaan penelikietika mereka sedang dalam
masa ujian.

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i ys@dang dalam masa
ujian tengah semester. Hal ini dilakukan karenaerkeitasan waktu yang ada
sehingga ujian yang dipakai hanya ujian tengah seaneKarakteristik dengan hanya
memilih mahasiswa/i semester 2, 4, dan 6 sajarakkan penelitian ini dilakukan
pada semester genap dan juga pada semester-seimesignasiswa masih memiliki

jadwal kuliah yang padat.

3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini sangat besar dandlasghingga peneliti tidak
mungkin meneliti seluruh populasi mahasiswa yan@naknenghadapi ujian
mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaga. Kalrena itu, peneliti melakukan
pengambilan sampel. Sampel menurut Kerlinger dan (P@00) adalah mengambil
atau menggunakan sebagian dari populasi atau deEsgmuruhan sebagai perwakilan
dari populasi tersebut atau keseluruhan tersebut.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan reetazhprobability
samples Dengan demikian, tidak setiap elemen dari poputesniliki kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapunikegengambilan sampelnya
adalahaccidental samplingMenurut Kerlinger dan Lee (2008gcidental sampling
adalah sampel yang digunakan merupakan sampelpgding tersedia.

Peneliti meneliti langsung dengan mendatangi 1Oulfak Universitas
Indonesia (Ul) Depok. Lalu peneliti memberikan koesr kepada subyek yang

sesuai dengan karakteristik penelitian dan bersedragikuti penelitian ini.

3.4.3. Jumlah Subyek
Menurut Guilford dan Fruchter (1978) jumlah sampging mendekati

penyebaran normal minimal 30 orang. Namun demikietap diusahakan sebanyak
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mungkin mendapatkan sampel agar semakin mendekgiilgsi. Sampel yang
berhasil digunakan peneliti sebanyak 167 orang.aPadal penelitian peneliti
berusaha untuk mencapai jumlah subyek sebanyak &@@g tetapi karena
keterbatasan waktu, sehingga jumlah subyek yartgabgipeneliti peroleh hanya 174
dan yang bisa dipakai dalam penelitian sebanyalot&Tg.

3.5. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini bersifainkitetif dengan kuesioner
sebagai instrumen pengumpulan data. Kuesioner mern{umar (1996) adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang jawabannya digéndiri oleh subyek. Kuesioner
tersebut berisi indikator-indikator kecemasan tas shsomnia. Pemilihan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data mengacu pada asasei thengenaself-report
yaitu subyek adalah orang yang paling mengetamiang dirinya sendiri dan apa
yang dinyatakan dapat dipercaya. Kuesioner berupesi@ner langsung yaitu

kuesioner yang diisi sendiri oleh yang bersangkutan

3.5.1. Alat Ukur Kecemasan Tes

Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur kesamadari subyek
adalah menggunakan kecemasan tes dalam skripsydreiagl991) yang berjudul
Hubungan antara Kecemasan Tes, Kebiasaan Belajaest®si Belajar pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi URAlat ukur kecemasan ini disusun oleh Deasyanti
dengan mengacu pada alat kecemasanS&arie Test Anxiety and Reactjodari
Salame. Alat ukur kecemasan tes dalam skripsi Redisini terdiri dari 57 item,
sedangkan alat ukur yang peneliti pakai hanya 861 iyang telah dimodifikasi
setelah dilakukan uji coba terhadap item-item tarseDimensi atau komponen yang
dipakai oleh Deasyanti sama dengan yang penektipaleh karena itu pemotongan
item-item ini dilihat berdasarkan dimensi tersedanh telah mewakili dimensinya
serta mengganti beberapa kalimat yang tidak sedal@m pernyataan alat ukur
tersebut. Penggantian kalimat dan item-item yamgadukkan dalam alat ukur ini,

berdasarkan persetujuaxpert judgmentPeneliti meminta empat orangxpert
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judgmentyaitu tiga orang dosen bidang psikologi klinis gamengerti mengenai
kecemasan dan satu orang adalah pembimbing skpgrseliti. Mereka menilai
apakah item-item yang dipilih sudah mewakili dimeyang ada dan juga untuk
menilai kalimat yang digunakan apakah perlu pedratktau tidak.

Alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan enphan jawaban yang
berkisar dari hampir tidak pernah sampai hampalselSkala yang digunakan oleh
Deasyanti dengan lima pilihan jawaban, tetapi penelembuat dengan empat
pilihan jawaban karena untuk menghindari adanyaalgam netral dari subyek.
Menurut DeVellis (2003) pilihan jawaban yang beramgenap akan mendorong
subyek untuk setidaknya membuat komitmen pada sedh atau ke arah yang
ekstrim.

Subyek diminta untuk menentukan pilihan (dari 4hpih yang disediakan)
yang menunjukan seberapa sering mengalami hal-aad) yoerhubungan dengan
kecemasan tes. Untuk setiap jawaban yang dipilibyek diberikan skor antara 1
sampai 4. Skor 1 untuk hampir tidak pernah dan skountuk hampir selalu
merasakannya. Keseluruhan item pada alat ukur @rupakan itenfavorable dan
tidak ada yangunfavorable sehingga tidak ada skor yang perlu dibalik pada
perhitungannya.

Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari 36 itemimana pada dimenaiorry
terdiri dari 15 item, dimensemotionalityterdiri dari 12 item, dan dimensask
generated interferenceerdiri dari 9 item. Berikut adalah rincian tengapertanyaan

dari setiap dimensi yang dapat dilihat dalam talbbbawah ini.

Tabel 3.1
Dimensi Item-item
Worry Item 2, 3, 4, 11,12, 13, 15, 17, 19, 24, 26, 27,38
33.
Emotionality Item 1, 5, 6, 8, 14, 21, 22, 25, 29, 31, 34, 36.
Task generated interference Item 7, 9, 10, 16, 18, 20, 23, 32, 35.
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3.5.2. Alat Ukur Insomnia

Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur (insi@n dari subyek
adalah menggunakan KSPBJ-IRS (Kelompok Studi RsikBiologik Jakarta -
Insomnia Rating Scale) (Iskandar dan Setyonegd85)1 Alat ukur ini mengukur
masalah insomnia secara terperinci, misalnya masgkengguan masuk tidur,
lamanya tidur, kualitas tidur, serta kualitas sdtdbangun. Berikut merupakan butir-
butir dari KSPBJ Insomnia Rating Scale dan nilarsig dari tiap item yang dipilih
oleh subyek adalah sebagai berikut :

1. Lamanya tidur. Butir ini untuk mengevaluasi jumjam tidur total, nilai butir
ini tergantung dari lamanya subyek tertidur dalatushari. Untuk subyek
normal lamanya tidur biasanya lebih dari 6,5 jaedamgkan pada penderita
insomnia memiliki lama tidur yang lebih sedikit.I&iyang diperoleh dalam
setiap jawaban adalah : Nilai O untuk jawaban tldbih dari 6,5 jam. Nilai 1
untuk jawaban tidur antara 5,5 - 6,5 jam. Nilairfuk jawaban tidur antara
4,5 - 5,5 jam. Nilai 3 untuk jawaban tidur kuraragidt,5 jam.

2. Mimpi. Subyek normal biasanya tidak bermimpi atalak mengingat bila ia
mimpi atau kadang-kadang mimpi yang dapat diterimanPenderita
insomnia mempunyai mimpi yang lebih banyak ataalsebermimpi dan
kadang-kadang mimpi buruk. Nilai yang diperolehadal setiap jawaban
adalah : Nilai 0 untuk jawaban tidak ada mimpi.aNill untuk jawaban
terkadang mimpi yang menyenangkan atau mimpi bsaga Nilai 2 untuk
jawaban selalu bermimpi. Nilai 3 untuk jawaban mirbpruk atau mimpi
yang tidak menyenangkan

3. Kualitas tidur. Kebanyakan subyek normal tidurnyalach, penderita
insomnia biasanya tidurnya dangkal. Nilai yang thpeh dalam setiap
jawaban adalah : Nilai 0 untuk jawaban dalam, sultuk terbangun. Nilai 1
untuk jawaban terhitung tidur yang baik, tetapitauntuk terbangun. Nilai 2
untuk jawaban terhitung tidur yang baik, tetapidatu untuk terbangun. Nilai
3 untuk jawaban tidur yang dangkal, mudah untubaegun.
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4. Masuk tidur. Subyek normal biasanya dapat jatutidter dalam waktu 5-15
menit. Penderita insomnia biasanya lebih lama d&rimenit. Nilai yang
diperoleh dalam setiap jawaban adalah : Nilai Qkijawaban kurang dari 5
menit. Nilai 1 untuk jawaban antara 6 - 15 meniidaiN2 untuk jawaban
antara 16 - 29 menit. Nilai 3 untuk jawaban an@®a— 44 menit. Nilai 4
untuk jawaban antara 45 — 60 menit. Nilai 5 untwkgban lebih dari 1 jam.

5. Terbangun malam hari. Subyek normal dapat mempsrkam tidur
sepanjang malam, kadang-kadang terbangun 1-2 kelgpi penderita
insomnia terbangun lebih dari 3 kali. Nilai yangoefioleh dalam setiap
jawaban adalah : Nilai O untuk jawaban tidak tegoansama sekali. Nilai 1
untuk jawaban sekali atau dua kali terbangun. Nzlaintuk jawaban tiga
sampai empat kali terbangun. Nilai 3 untuk jawabetih dari empat kali
terbangun.

6. Waktu untuk tidur kembali. Subyek normal mudah 8ekatuk tidur kembali
setelah terbangun di malam hari biasanya kuranigSdarenit mereka dapat
tertidur kembali. Penderita insomnia memerlukan twalang panjang untuk
tidur kembali. Nilai yang diperoleh dalam setiagvgdan adalah : Nilai 0
untuk jawaban kurang dari 5 menit. Nilai 1 untukvgdan antara 6 — 15
menit. Nilai 2 untuk jawaban antara 16 — 60 meNitai 3 untuk jawaban
lebih dari 60 menit.

7. Terbangun dini hari. Subyek normal dapat terbarkapan ia ingin bangun
tetapi penderita insomnia biasanya bangun lebiatd@pisal 1-2 jam sebelum
waktu untuk bangun). Nilai yang diperoleh dalamagejawaban adalah :
Nilai 0 untuk jawaban sekitar waktu bangun tidudanNilai 1 untuk jawaban
bangun 30 menit lebih awal dari waktu bangun tidnda dan tidak dapat
tertidur lagi. Nilai 2 untuk jawaban bangun 1 jagbih awal dari waktu
bangun tidur anda dan tidak dapat tertidur lagiaiNd untuk jawaban bangun
lebih dari 1 jam lebih awal dari waktu bangun tidurda dan tidak dapat

tertidur lagi.
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8. Perasaan waktu bangun. Subyek normal merasa ssgéahstidur di malam
hari. Akan tetapi penderita insomnia biasanya bardgngan tidak segar atau
lesu. Nilai yang diperoleh dalam setiap jawabanladda Nilai O untuk
jawaban merasa segar. Nilai 1 untuk jawaban tiddklti baik. Nilai 2 untuk
jawaban sangat buruk.

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukéeh dKSPBJ-IRS
ditetapkan bahwa nilai di atas 10 maka sudah dfgalongkan ke dalam orang yang
mengalami insomnia, dan untuk nilai dibawah 10 kdbiggkan tidak insomnia.
Penghitungan tersebut berdasarkan pada peneldiag tglah dilakukan KSPBJ-IRS
pada 175 pasien non psikiatrik pada poliklinik umuntuk keluhan gangguan tidur.
Dengan analisis statistik, KSPBJ-IRS dan keluhanrmia dengan skor lebih dari 10
merupakan spesifisitas yang optimal gmadictive valueyang optimal dari keluhan

insomnia (Iskandar dan Setyonegoro, 1985).

3.6. Prosedur Penelitian

3.6.1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini langkah-langkah yangudkiakadalah:

a. Menyusun pertanyaan dalam kuesioner berdasatkbyang akan dipakai
b. Memintaexpert judgmenterhadap kuesioner yang akan dipakai

c. Memperbaiki kuesioner sesuai dengan saran yiegkan olehexpert judgment

3.6.2. Tahap Uji Coba Alat

Tahap uji coba alat ini dimaksudkan untuk mengajiditas dan reliabilitas
alat ukur kecemasan tes dan insomnia. Alat ukuerkesan tes sudah diuji validitas
dan reliabilitasnya dalam penelitian sebelumnydapie peneliti merasa perlu
melakukan kembali karena adanya perubahan jumkain idan juga perubahan
kalimat pada beberapa pernyataan.

Dalam tahap uji coba alat kecemasan tes, penadiygbarkan 30 kuesioner
kepada beberapa orang yang sedang ujian tengalsteenitada uji coba ini peneliti

membandingkan subyek dengpeer group dengan menanyakan kepada beberapa
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peer group siapakah diantara mereka yang dianggap palingepeas ketika akan
menghadapi ujian dan siapakah diantara merekapalingg santai menghadapi ujian.
Hal ini digunakan untuk menghitung indeks validiizsn dengan kriteria eksternal.
Validasi kriteria prediksi menunjukkan efektivitéss untuk memprediksi kinerja
seseorang dalam aktivitas tertentu (Anastasi dabinbr 1997). Selanjutnya
pengolahan data yang dilakukan untuk menghitungksdvaliditas item dengan
menggunakan SPSS.

Pengujian validitas ini dilakukan dengan cara menglasikan item dengan
membandingkan penggolongan berdasapesr groupapakah termasuk orang yang
pencemas atau tidak dengan menggunakan korelasioRe&elanjutnya item-item
yang akan dipertahankan ataupun yang akan direegiasarkan hasil pengujian
indeks validitas item tersebut. ltem yang memilikgkat korelasi dengan skor item
sekurang-kurangnya 0.20 maka akan dipertahakantei@andi bawah nilai tersebut
maka direvisi (Aiken, 1985). Menurut Aiken (198%¢m yang nilai korelasinya di
bawah 0.20 atau mendekati 0.00 harus direvisi @igiminasi. Dari hasil pengujian
tersebut maka terdapat 8 item yang perlu dire\aguyitem nomor 3, 4, 12, 17, 20,
22, 26, 34. Tetapi item nomor 22 dan 34 tidak dikan revisi karena item tersebut
merupakan bagian dari dimerasmotionality simtom fisiologis, dimana pada satu
orang dapat menampilkan satu simtom dan orang dajpat merasakan simtom
lainnya.

Selanjutnya dilakukan perhitungan reliabilitas alair kecemasan tes dengan
menggunakan metod@lpha Cronbach Menurut Kaplan dan Saccuzzo (2005),
sebuah tes dikatakan baik apabila memiliki koetfigieliabilitas antara 0.7 sampai
0.8. Pada perhitungan reliabilitas ini dihitung aec keseluruhan dan juga per-
dimensi. Ternyata dari hasil perhitungan reliaddisecara keseluruhan dicapai nilai
0.9424, tetapi jika dilakukan perhitungan per-disiemaka dicapai nilai sebagai
berikut :

» Dimensiworry dicapai reliabilitas sebesar 0.8866
* Dimensiemotionality dicapai reliabilitas sebesar 0.8078

» Dimensitask generated interferencécapai reliabilitas sebesar 0.8676
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Dari hasil perhitungan per-dimensi tersebut maka reliabilitas 0.9424 merupakan
efek perpanjangan dari nilai reliabilitas per-disietMMaka alat ukur kecemasan tes
ini dapat dikatakan reliabel.

Pada alat ukur insomnia, peneliti menyebarkan 3tsikmer untuk menguiji
alat ukur tersebut. Tahap pengujian alat ukur peineliti mencari 15 orang yang
memang mempunyai masalah dengan tidur atau insaianiguga 15 orang lagi yang
tidak mempunyai masalah dengan tidurnya. Ternyateelgi hanya menemukan 14
orang yang insomnia dan 16 orang yang tidak pungsatah dengan tidurnya. Hal
ini dilakukan untuk menguji apakah alat ukur isdimembedakan pada orang yang
insomnia dan yang tidak, sesuai dengan nilai yatah tditetapkan oleh KSPBJ-IRS
yaitu batas minimum orang yang insomnia adalah aqgaicnilai 10, sedangkan
orang yang tidak insomnia memiliki nilai yang lelcil dari 10.

Ternyata dari hasil uji coba alat tersebut didapatkasil bahwa orang-orang
yang melaporkan dirinya memiliki masalah tidur atasomnia mencapai rentang
nilai 11-19. Sedangkan pada orang-orang yang mekapodiri tidak mempunyai
masalah tidur nilai yang didapat berkisar dari 46hingga dapat dikatakan bahwa
alat ini benar-benar dapat membedakan orang yamgpomgyai masalah insomnia

dengan yang tidak.

3.6.3. Tahap Pengambilan Data

Pada pengambilan data, peneliti melakukaccidental samplingpada
mahasiswa/i Ul yang berada di Depok. Peneliti meanmda 10 fakultas Universitas
Indonesia (Ul) yang berada di Depok, lalu mencakyek yang bersedia mengisi
kuesioner peneliti dengan terlebih dahulu menanya&pakah subyek termasuk
dalam prasyarat sampel yakni sedang dalam masa daa juga berada dalam
semester 2, 4, atau 6. Peneliti hanya mengambiyetulyang sesuai dengan
persyaratan.

Peneliti menyebarkan 200 kuesioner, dan yang besaar berhasil disebar
oleh peneliti adalah sebanyak 174, sedangkan yapgtdligunakan sebagai subyek

penelitian adalah sebanyak 167 kuesioner. Tujubsi@oer tidak dapat terpakai
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karena tidak lengkap dalam pengisiannya dan ada yetak mengembalikan
kuesioner tersebut. Peneliti berusaha menyebarkesidner sebanyak mungkin,
karena berusaha untuk mewakili populasi penelitibgtapi masa ujian membuat
beberapa subyek menolak untuk mengisi kuesionewditu pelaksanaan ujian yang

hanya seminggu membuat kuesioner yang disebar bielddasil mencapai target.

3.6.4. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analismodel vyaitu
menggunakarstructural equation modelingSEM) dengan menggunakan LISREL.
Pemakaian model ini dikarenakan penelitian ini kntaenguji pengaruh dari
konstruk yang sulit untuk didekati dengan persamesgresi biasa, karena itu
dilakukan dengan uji model struktural, dan dilakuki@ngan pendekatanultivariate
analisis. Penerapan SEM pada penelitian memerlakentasi yang berbeda dengan
penerapan statistik biasa. Prosedur dalam SEM lef@mekankan penggunaan
kovarian dibandingkan dengan kasus-kasus secaradaadl. Analisis pada SEM
yang dimnimumkan adalah perbedaan antara kovaaiaple dengan kovarian yang
diprediksi oleh model. Dengan demikian yang dimadksasidual dalam SEM adalah
perbedaan antara kovarian yang diprediksi / dickaokpredicted / fittedl dengan
kovarian yang diamati (Wijanto, 2008).

Pada uji model ini, model telah dibuat sejak awalatui permasalahan.
Melalui permasalahan yang ada, ditentukan varidéddeh (atent variable}¥ yaitu
kecemasan tesyorry, emotionality, task generated interferengcesomnia, kesulitan
untuk masuk tidur, gangguan dari kontinuitas ticaangun lebih dini, tidur delta
(terdalam) yang kurang, kualitas tidur yang tergandgsedangkan variabel teramati
(observed variablgsadalah item-item dari setiap dimensi atau vatiddien yang
ada.

Lalu perhitungan dilakukan dengan menggunakan LISREuk menghitung
dan melihat apakah model yang dibuat sesuai dedgtn Pada tahap ini, peneliti
akan memeriksa tingkat kecocokan antara data denmgatel. Menurut Hair et.al.
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(1998) evaluasi terhadap tingkat kecocokan datgaemnmodel dilakukan melalui
beberapa tahapan (Wijanto, 2008), yaitu:

» Kecocokan keseluruhan model

» Kecocokan model pengukuran

» Kecocokan model structural

Uji keseluruhan model ditujukan untuk mengevalusestara umum derajat

kecocokan ataGoodness Of FI{GOF) antara data dengan model. Setelah kecocokan
model dan data secara keseluruhan baik, langkakubeya adalah uji kecocokan
model pengukuran (analisis model pengukuran). Egalini dilakukan terhadap
setiap konstruk atau model pengukuran (hubungaarargéebuah variabel laten
dengan beberapa variable teramati) secara terpisdalui evaluasi validitas dari
model pengukuran dan evaluasi reliabilitas dari ehogengukuran. Pada uji
kecocokan model pengukuran ini dilakukan pada tahapoba alat. Peneliti telah
melakukan uji reliabilitas dan validitas pada talsgbelumnya, sehingga tahap ini
tidak dilakukan kembali.
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